BADAN PEMBINAAN IDEOLOGI PANCASILA

REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN

KEPALA BADAN PEMBINAAN IDEOLOGI PANCASILA

NOMOR 66 TAHUN 2023
TENTANG
TIM KOORDINASI PELAKSANAAN

SISTEM PEMERINTAHAN BERBASIS ELEKTRONIK
BADAN PEMBINAAN IDEOLOGI PANCASILA TAHUN 2023

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PEMBINAAN IDEOLOGI PANCASILA,

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 43
ayat (2) Peraturan Badan Pembinaan Ideologi Pancasila
Nomor 5 Tahun 2022 tentang Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik di Lingkungan Badan Pembinaan
Ideologi Pancasila, Badan Pembinaan Ideologi Pancasila
telah membentuk tim koordinasi pelaksanaan sistem
pemerintahan berbasis elektronik sebagaimana
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Badan Pembinaan
Ideologi Pancasila Nomor 10 Tahun 2023 tentang Tim
Koordinasi Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik Badan Pembinaan Ideologi Pancasila Tahun
2023;

bahwa berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan
sistem pemerintahan berbasis elektronik di lingkungan
Badan Pembinaan Ideologi Pancasila, perlu dilakukan
penguatan tugas tim koordinasi pelaksanaan sistem
pemerintahan berbasis elektronik Badan Pembinaan
Ideologi Pancasila sehingga Keputusan Kepala Badan
Pembinaan Ideologi Pancasila Nomor 10 Tahun 2023
tentang Tim Koordinasi Pelaksanaan Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik Badan Pembinaan Ideologi Pancasila
Tahun 2023 perlu diganti;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Badan Pembinaan Ideologi Pancasila tentang Tim
Koordinasi Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik Badan Pembinaan Ideologi Pancasila Tahun
2023;

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2018 tentang Badan
Pembinaan Ideologi Pancasila (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 17);

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 182);

Peraturan Badan Pembinaan Ideologi Pancasila Nomor 5
Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pembinaan Ideologi Pancasila (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 938);

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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4. Peraturan Badan Pembinaan Ideologi Pancasila Nomor 5

Tahun 2022 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik di Lingkungan Badan Pembinaan Ideologi
Pancasila (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 1351);

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN KEPALA BADAN PEMBINAAN IDEOLOGI
PANCASILA TENTANG TIM KOORDINASI PELAKSANAAN
SISTEM PEMERINTAHAN BERBASIS ELEKTRONIK BADAN
PEMBINAAN IDEOLOGI PANCASILA TAHUN 2023.
Menetapkan Tim Koordinasi  Pelaksanaan Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) Badan Pembinaan
Ideologi Pancasila (BPIP) Tahun 2023 yang selanjutnya
disebut Tim Koordinasi SPBE dengan susunan, uraian tugas,
dan besaran honorarium sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan ini.
Tim Koordinasi SPBE sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU bertanggung jawab dan melaporkan pelaksanaan
tugas kepada Kepala.
Tim Koordinasi SPBE sebagaimana Diktum KESATU
melaksanakan tugas selama 4 (empat) bulan, terhitung sejak
bulan September sampai dengan Desember 2023.
Segala biaya yang diperlukan sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan ini, dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran (DIPA) BPIP Tahun Anggaran 2023.
Pada saat Keputusan ini mulai berlaku, Keputusan Kepala
Badan Pembinaan Ideologi Pancasila Nomor 10 Tahun 2023
tentang Tim Koordinasi Pelaksanaan Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik Badan Pembinaan Ideologi Pancasila
Tahun 2023, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 20 September 2023

KEPALA,
Ry

T 10
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